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Biodiesel diperoleh melalui reaksi transesterifikasi trigliserida yang diawali reaksi esterifikasi asam lemak bebas pada lemak hewan dan minyak tumbuhan dengan alkohol ringan dan katalis asam atau basa. Proses ini memiliki kelemahan, yaitu proses pemisahan yang panjang dan perlu diatasi melalui proses yang mengintegrasikan antara reaksi dan pemisahan dalam satu unit serta bersifat kontinyu, alternatif yang diberikan yaitu proses Reactive Distillation (RD). Berdasarkan penelitian Kusumaningtyas (2016), dilakukan simulasi sintesis metil ester dari campuran non-pangan yaitu minyak jarak, minyak nyamplung, dan miyak jelantah dengan proses reactive distillation menggunakan software Aspen Plus V8.8 yang kemudian di validasi melalui eksperimen. Pada penelitian ini dilakukan optimasi simulasi menggunakan sensitivity analysis dengan menerapkan variabel berubah yaitu reflux ratio, feed stage, feed ratio dan distillate rate untuk mendapatkan konversi FFA setinggi-tingginya.
Simulasi steady state tidak dapat merepresentasikan kondisi nyata dilapangan sehingga, perlu dilakukan simulasi dinamik. Dalam simulasi dinamik diterapkan sistem kontrol PID (Proportional Integral Derivative). Parameter PID diperoleh dari hasil tuning menggunakan metode Ziegler-Nichols, Cohen-Coon, dan Internal Model Control (IMC). Masing-masing metode tuning kemudian di evaluasi menggunakan regulatory test dan servo test. Kebaruan dalam penelitian ini adalah adanya optimasi sistem distilasi berdasarkan data dan simulasi yang sudah divalidasi melalui eksperimen sistem multi feedstock dengan proses reactive distillation dan didukung dengan penerapan PID controller. 
Hasil simulasi menyatakan bahwa kondisi optimum diperoleh saat reflux ratio, feed stage, feed ratio, dan distillate rate masing-masing 2000, stage ke-7, 1:5, dan 0,22 kmol/jam. Berdasarkan evaluasi performa respon kontrol diperoleh metode tuning terbaik adalah Cohen-Coon. Metode ini unggul dalam pengendalian temperature (TC-1), pressure (PC-1), level (LC-1) uji servo dan (LC-2) uji servo sedangkan, metode Ziegler-Nichols hanya unggul pada pengendalian level (LC-1) uji regulatory dan (LC-2) uji regulatory.
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